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Osteoarthritis (OA) merupakan penyakit degeneratif yang berkembang
lambat dan tersebar luas prevalensinya meningkat seiring bertambahnya
usia pasien. Tujuan dari studi ini untuk mengendalikan nyeri yang
dirasakan pasien serta meningkatkan kemampuan fungsional pada
kegiatan sehari-hari yang dilakukan pasien. Penelitian ini termasuk case
study yang dilakukan di salah satu rumah sakit yang ada di kota Surakarta
pada seorang pasien Ny. S, Berusia 63 tahun, berprofesi sebagai ibu
rumah tangga. Pasien mengeluhkan nyeri pada saat gerakan dari jongkok
ke berdiri terutama saat gerakan sujud ke berdiri saat beribadah yaitu salat
Nyeri yang di rasakan pasien terkadang hilang saat kondisi istirahat dan
tidak terlalu banyak aktifitas berat yang dilakukan. Pasien terapi selama 2
x/ minggu dalam 3 minggu, satu kali terapi mengikuti selama 30 menit.
Pasien diberikan terapi berupa terapi latihan, ultrasound dan tens. nyeri
diukur menggunakan Visual Descriptive Scale (VDS), dan Western
Ontario dan McMaster Universities Arthritis Index (WOMAC) untuk
mengukur aktivitas fungsional pasien. Modalitas fisioterapi seperti
Pemberian Latihan Quadriceps Setting, Passive Stretching, Ultrasound
(US), serta Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS) yang
diberikan sebanyak 4 kali pertemuan belum mampu meningkatkan
aktivitas fungsional sehari-hari serta terdapat sedikit penurunan nyeri.

ABSTRACT

Osteoarthritis (OA) is a degenerative disease that develops slowly and is
widespread, its prevalence increases with age of the patient. The purpose
of this study was to control the pain felt by the patient and improve the
functional ability of the patient's daily activities. This research includes a
case study conducted in one of the hospitals in the city of Surakarta on a
patient Ny. S, 63 years old, works as a housewife. The patient complains
of pain when moving from squatting to standing, especially during the
prostration to standing movement during prayer, namely prayer. Pain is
felt when it disappears when resting and not doing too much strenuous
activity. Patients treated for 2 x / week in 3 weeks, one therapy followed
for 30 minutes. Patients are given therapy in the form of exercise therapy,
ultrasound and dozens. Pain was measured using the Visual Descriptive
Scale (VDS), and the Western Ontario and McMaster Universities
Arthritis Index (WOMAC) to measure the patient's functional activity.
Physiotherapy modalities such as Quadriceps Setting Exercises, Passive
Stretching, Ultrasound (US), and Transcutaneous Electrical Nerve
Stimulation (TENS) given 4 times have not been able to improve daily
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Stretching.

functional activities and there is a slight reduction in pain.

Pendahuluan

Prevelensi osteoarthritis di indonesia
meningkat setiap tahunnya  seiring
bertambahnya usia pasien. Knee osteoarthritis
(KOA) is a major cause of pain and function
national disability among older adults
Osteoartritis lutut (KOA) adalah penyebab
utama nyeri dan fungsi kecacatan nasional di
antara orang dewasa yang lebih tua.
Berdasarkan temuan radiologi, didapatkan
bahwa sekitar 70 % pasien berusia >65 tahun
menderita ostearthritis. Jumlah penderita
osteoarthritis diseluruh dunia mencapai lebih
dari 151 juta orang dan sekitar 24 juta yang
ada di Asia Tenggara (Tyson 2015). Di
indonesia, prevelensi OA lutut lebih banyak
ditemui para wanita dibandingkan pada pria.
Secara keseluruhan pada pria dan wanita pada
saat usia kurang dari 45 tahun frekuensi
kejadian OA lutut kurang lebih sama pada
laki-laki maupun wanita. Namun pada wanita
saat umur lebih dari 45 tahun frekuensi
kejadian OA lutut akan lebih banyak ditemui
dari pada laki-laki. Di Indonesia OA lutut
terdapat sekitar 14,9% pada wanita sedangkan

laki-laki terdapat 8,7% diikuti dengan
peningkatan usia (Ismaningsih and Selviani
2018).

Osteroarthritis knee adalah penyakit
degenerasi yang terjadi pada sendi lutut yang
dapat digerakkan dan sendi penopang berat
badan dengan kerusakan yang sangat jelas
pada sendi serta terdapat tulang baru yang
ada disekitar tepi tulang (osteofit) oleh sebab
perubahan fisiologis serta patologis pada
tulang sub kondral (Abdel-aziem et al. 2018).
Osteoarthritis knee adalah gangguan pada
sendi lutut yang mengakibatkan terjadinya
pengikisan sendi yang ditandai dengan
adanya gejala nyeri serta meningkatkan
functional disabitilty. Functional disability
pasien OA lutut disini adalah pengurangan
tehadap aktivitas fisik sehari-hari disebabkan
oleh nyeri yang timbul (Tri Sudaryanto,
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Mudigdo, and Soemanto 2018). Osteoarthritis
knee merupakan penyakit degeneratif yang
menyebabkan kelemahan otot serta tendon,
menyebabkan adanya keterbatasan dalam
gerak dan menyebabkan nyeri. Penyakit ini
membuat permukaan sendi menjadi kasar,
tidak teratur hal itu yang menyebabkan rasa
nyeri dan bengkak pada lutut (Anwer et al.
2018).

Nyeri yang di akibatkan oleh inflamasi
jaringan sekitar dapat mempengaruhi penurun
an aktifitas fungsional sehari-hari pada
penderita OA lutut . Penderita OA lutut
biasanya memiliki keluhan nyeri, kaku
persendian, menurunnya proprioseptif dan
adanya penururunan pada kekuatan otot
guadriceps yang berhubungan dengan nyeri
lutut dan kemampuan fungsional (Takagi et
al. 2018) . Nyeri merupakan keluhan utama
yang sering dirasakan pasien pada OA lutut.
Manifestasi klinis dari kondisi OA adalah
adanya nyeri pada pagi hari (morning
stiffness) (Dewi, A.A.N et al. 2019). Nyeri
pada OA lutut juga didukung oleh adanya
pergerakan yang terlalu berlebihan dan
menurun Ketika istirahat . Keluhan nyeri serta
keterbatasan dalam gerakan untuk aktivitas
sehari-hari pasien seperti posisi duduk ke
berdiri serta naik turun tangga.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk OA lutut yaitu dengan memberikan
latihan quadriceps setting exercis dan passive
stretching exercise yang dilakukan oleh
pasien dengan dibantu fisioterapis. Otot
guadriceps merupakan otot pada sendi lutut
yang berfungsi sebagai stabilisasi aktif sendi
lutut dan juga berperan dalam pergerakan
sendi yaitu gerakan sendi yaitu gerakan
ekstensi lutut yang digunakan dalam aktifitas
berjalan lari, melompat dan lain sebagainya.
Otot quadriceps merupakan otot yang
memiliki  kekuatan  melebihi  otot-otot
ekstensor yang ada, oleh karena itu otot ini
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memerlukan kekuatan yang maksimal agar
biasa melaksanakan fungsinya dengan
sempurna sehingga dapat dihasilkan performa
otot yang tinggi. Latihan quadriceps setting
yang bersifat isometric adalah suatu jenis
latihan kontraksi pada otot tanpa adanya
perubahan panjang otot serta tidak diikuti
oleh adanya perubahan gerakan sendi (Egwu
et al. 2018).

Passive stretching dilakukan tanpa
adanya kontraksi otot sehingga otot yang
memendek  mencapai  relaksasi  secara
sempurna sehngga otot yang diregangkan
mengalami pemanjangan (Kim, Do, and Kim
2017). Stretching adalah suatu bentuk terapi
yang ditujukan untuk memanjangkan otot
yang mengalami pemendekan atau
menurunnya elastisitas dan fleksibilitas otot
yang menghambat lingkup gerak sendi
normal (Han et al. 2021). Latihan tersebut
untuk meningkatkan kapasitas fungsional
pasien. Selain latihan, fisioterapis
memberikan modalitas  alat berupa
Ultrasound, Infra Red serta TENS. Selain
modalitas yang telah disebutkan sebelimnya,
fisioterapis memberikan edukasi berupa
latihan yang dapat dilakukan di rumah.

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk case study yang
dilakukan di salah satu rumah sakit yang ada
di kota Surakarta pada seorang pasien Ny. S,
Berusia 63 tahun, berprofesi sebagai ibu
rumah tangga.
1. Presentasi Kasus

a. Pemeriksaan Subjektif
Seorang pasien mengeluhkan nyeri
pada kedua lututnya sejak lama, pasien

tidak ingat pasti kapan tetapi pasien
datang ke rumah sakit sejak 3 tahun
lalu.  Keluhan tersebut  semakin
memburuk pada pagi hari saat bangun
tidur serta pada saat malam hari ketika
akan tidur, sehingga mengakibatkan
pasien sulit untuk tidur karena merasak
an nyeri setiap hari. pasien masih
melakukan aktivitas pekerjaan rumah
tangga yang membuat rasa nyeri
bertambah saat beraktifitas. Selain itu,
rasa nyeri pada pasien hanya di rasakan
sekitar 30 menit dan setelah itu akan
hilang dengan sendirinya. Pasien
mengeluhkan nyeri pada saat gerakan
dari jongkok ke berdiri terutama saat
gerakan sujud ke berdiri saat beribadah
yaitu salat Nyeri yang di rasakan pasien
terkadang hilang saat kondisi istirahat
dan tidak terlalu banyak aktifitas berat
yang dilakukan.

Tujuan yang ingin di capai pada
program ini merupakan mengendalikan

nyeri yang dirasakan pasien serta
meningkatkan kemampuan fungsional
pada kegiatan sehari-hari  yang
dilakukan pasien.
b. Pemeriksaan Fisik

Hasil laboratorium, terapis
melakukan  pemeriksaan  seperti
inspeksi,serta palpasi yang

didapatkan hasil yaitu pada inspeksi
statis tanda vital yang dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 1
Pemeriksaan Vital Sign

Vital Sign  Nilai Laboratorium
Tekanan 110/90 mmHg (Normal: Glukosa darah 87 mg/dL (Normal:
darah 90/60 mmHg-120/80 mmHg) puasa 70-100 mg/dL)
Denyut 78 x/menit (normal:60- Asam urat 3,1 mg/dL (Normal:
nadi 100x/menit) 1,5-6,0 mg/dL)
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Respirasi 23 x/menit (Normal: 21- Kolesterol
23x/menit)

Sumber: Observasi Peneliti (5 Maret 2021)

142 mg/dL (Normal:
2,4 —6,0 mg/dL)

Pemeriksaan nyeri menggunakan
Verbal Descriptive Scale (VDS) pada
pasien yang mengeluahkan nyeri saat
diam dengan nilai 1 berarti pasien tidak

didaptkan hasil 4 yang berarti nyeri
tidak begitu berat sedangkan pada nyeri
gerak didapatkan hasil 6 yang berarti
nyeri berat.

merasakan nyeri, pada nyeri tekan

Tabel 2
Pemeriksaan nyeri dengan VDS

Nyeri Nilai
Diam 1/7
Tekan 4/7
Gerak 6/7
Sumber: Observasi Peneliti (5 Maret 2021)

Fisioterapis melakukan pemeriks
aan lingkup gerak sendi pasien dengan
pemeriksaaan  gerak  aktif. (Abdel-
aziem et al. 2018) Pada pemeriksaan
pasif pada pasien tidak ditemukan
adanya keterbatasan lingkup gerak

Tabel 3

sendi pada gerakan pada regio knee
tetapi pasien merasakan nyeri saat pem
eriksaan Pada  pemeriksaan  gerak
aktif, pasien keterbatasan pada semua
gerakan regio knee serta timbul rasa
nyeri.

pemeriksaan Range of Motion (ROM) Aktif pada sendi lutut

Gerakan

Kanan Kiri

Fleksi knee

100°

Ekstensi knee

50

Sumber: Observasi Peneliti (5 Maret 2021)

Pada pemeriksaan kekuatan otot
menggunakan MMT (lsik et al. 2017)
terdiri dari nilai 0-5, nilai O: tidak ada
kontraksi, nilai 1 : terdapat kontraksi, 2
. terdapat kontraksi, minimal gravitasi,

terdapat tahanan minimal, nilai 5: tahan
an maksimal. Pada pemeriksaan fleksi
knee dan ekstensi knee didapatkan
hasil nilai 3 yaitu adanya gerakan
melawan gravitasi.

3: adanya melawan gravitasi, 4:

Tabel 4
Kekuatan otot
Kekuatan Otot Dextra Sinistra
Fleksi knee 3/5 3/5
Ekstensi knee 3/5 3/5

Sumber: Observasi Peneliti (5 Maret 2021)
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Aktivitas  fungsional  pasien
diukurmenggunakan WOMAC (Wester
n Ontario dan McMaster Universities
Arthritis Index) (Huang et al. 2018).
WOMAC adalah salah satu instrumen
yang paling sering digunakan untuk
memperoleh nilai fungsional terutama

pada pasien OA lutut, melalui kuesinon
er dapat diketahui  nyeri sendi dan
kecacatan pada pasien OA lutut..
Tingkat reliabilitas WOMAC yang baik
yaitu dengan nilai ICC sebesar 0,95
(Basaran et al. 2010).

Tabel 5
Hasil Penilaian Pemeriksaan Fungsional

WOMAC

Nilai

Nyeri

10

Kekakuan

6

Aktivitas fisik 36

Nilai total

51/96

Sumber: Observasi Peneliti (5 Maret 2021)

Intrepretasi total skor WOMAC
antara lain:
¢ 0-24 : Ringan
e 24-48 : sedang
e 48-72 : Berat
e 72-96 : sangat berat

Pada  pengukuran  aktivitas
fungsional pasien diatas menggunakan
WOMAC (Isik et al. 2017) dengan
total penilaian sebesar 51/96 tergolong
kategori berat. Pada kategori hasil skor
womac yang menunjukan intepretasi
berat, pasien merasakan nyeri saat

beraktivitas maupun tidak meskipun
sedikit, pasien juga merasakan
kekakuan saat bangun tidur dipagi hari,
serta keterbatasan saat aktivitas fisik
serta keterbatasan dalam fungsional.
2. Rencana Program Fisioterapi
Penalaksanaan  fisioterapi  pada
pasien dilakukan di rumah sakit saat
pasien datang ke poli fisioterapi dengan
tujuan untuk menurunkan nyeri, meningka
tkan aktivitas fungsional serta meningkatk
an fungsi fsik pada pasien OA lutut.

Tabel 6
Rencana Program Fisioterapi
Intervensi Dosis Tujuan
Quadriceps F: 3-4 Kali seminggu Untuk menguatkan otot Quadriceps

Setting Exercise |-
T: 2 set, diulangi 10 x dengan otot quadriceps

tahanan kontraksi 5 detik

serta meningkatkan fleksibilitas pada

Passive F: setiap hari diakukan di rumah/ Meningkatkan fleksibilitas otot
Stretching sedang dirumah sakit ekstremitas bawah. Sebagai stabilitas
Exercise I:- dalam beraktivitas sehari-hari.

T:dilakukan 1 kali cukup dalam

satu hari
Ultrasound F: 3 kali seminggu Untuk mengurangi nyeri yang dirasakan
Therapy I:1-MHz pasien

0,2 W/cm?

T: 20 menit

315
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TENS F: 3 Kali seminggu Untuk mengurang rasa nyeri serta
I: 100 Hz meningkatkan kekuatan otot.
T: 20 menit

Sumber: Observasi Peneliti (5 Maret 2021)

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Sesi fisioterapi selama 3 Kali
pertemuan di dapatkan pengukuran nyeri
menggunakan VDS yaitu sebagai berikut :

7
6
5 -
4 L ¢=Nyeri Diam
3 == Nyeri Tekan
2 Nyeri Gerak
1 - > > <>
0 T T T 1
TO T1 T2 T3
Bagan 1
Hasil pengukuran nyeri menggunakan VDS
Berdasarkan diagram garis diatas gerak: 5, pada T2 terdapat perubahan nyeri
setelah melakukan program fisioterapi yaitu nyeri diam: 1, nyeri tekan: 3, nyeri
terdapat penurunan nyeri dari TO sampai gerak: 5, kemudian pada T3 didapatkan
T3 menunjukkan adanya penurunan nyeri hasil nyeri yaitu nyeri diam: 1, nyeri
dari T1 nyeri diam: 1, nyeri tekan: 4, nyeri tekan: 2, nyeri gerak: 4.
Tabel 7
Hasil pengukuran ROM AKktif dengan goniometer
Gerakan TO T3
Kanan Kiri
Fleksi knee 95° 100°
Ekstensi knee 5° 50
Sumber: Observasi Peneliti (5 Maret 2021)
Berdasarkan  hasil  pengukuran fleksi knee sedangkan pada gerakan
range of motion menggunakan ekstensi knee tidak ada peningkatan sama
goniometer, terdapat peningkatan yang sekali (Khan et al. 2018).

tidak signifikan pada sudut pengukuran
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Tabel 8

Hasil pengukuran kekuatan otot menggunakan MMT

Kekuatan otot TO

T1 T2 T3

Fleksor knee dextra 3/5

3/5 3/5 3/5

Ekstensi knee dextra  3/5

3/5 3/5 3/5

Fleksor knee sinistra  3/5

3/5 3/5 3/5

Ekstensi knee sinistra  3/5

3/5 3/5 35

Sumber: Observasi Peneliti (5 Maret 2021)

Pada tabel diatas didapatkan hasil tidak ada peningkatan pada kekuatan otot
pada pengukuran menggunakan MMT pasien. (Lestari 2014)
Tabel 9

Hasil pengukuran aktivitas fungsional menggunakan WOMAC

WOMAC T0

T3

Nyeri 10

8

Kekakuan 6

6

Aktivitas 36
fisik

35

Nilai total 51/96

49/96

Sumber: Observasi Peneliti (5 Maret 2021)

Pada pengukuran aktivitas 2. Transcutaneous Electrical Nerve Stimu

fungsional menggunakan WOMAC terdap

at pengurangan total score nilai tetapi

dalam intepretasi nilai WOMAC tetap

tergolong keluhan berat jadi dapat diambil

kesimpulan bahwa tidak ada peningkatan

pada indeks pengukuran WOMAC. (Ito et

al. 2020).

B. Pembahasan

1. Ultra sound memberikan  efek
nonthermal dengan gelombang pulsed
tersebut, dapat merangsang pelepasan
histamin untuk meningkatkan transport

ion kalsium serta meningkatkan 3.

leukosit, monosit, Growth Factor, serta
mengabsorpsi zat-zat
kimia penghantar nyeri sehingga memb
antu dalam proses perbaikan jaringan
yang mengalami  kerusakan  serta
mengurangi rasa nyeri yang terjadi
(Wu et al. 2019). Hal ini sangat
membantu pada respon nyeri pasien
serta sebagai persiapan pemberian
terapi latihan.
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lation  (TENS)  berfungsi  dapat
menurunkan nyeri dengan metode gate
control theory. Pelepasan endorphine
dependen system oleh TENS frekuensi
rendah dengan merangsang reseptor
sensorik serabut saraf A-delta dan C
sehingga dapat menghambat rasa nyeri
pada cornu posterior medulla spinalis.
Dengan berkurangnya rasa nyeri, maka
penderita OA akan dapat melakukan
aktivitasnya lebih efektif dan efisien
(Isik et al. 2017).

Latihan quadriceps setting ditujukan
untuk mempertahankan posisi pada
ligament dalam posisi yang benar. Pada
pasien dengan kondisi osteoarthritis
sendi lutut memiliki tumpuan saat
berdiri dan berjalan dengan
menggunakan aligment yang
cenderung asimetris (Huang et al.
2018). Quadriceps Setting Exercise
merupakan latihan yang di utamakan
untuk otot quadriceps yang berfungsi
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sebagi otot penggerak ekstensor lutut.
Pada penderita osteoarthritis sendi lutut
otot quadriceps femoris memiliki
peranan sangat penting
bagi pasien agar dapat Kembali berakti
vitas tanpa mengalami kesulitan.
Latihan ini berfungsi untuk
mengaktivasi gerakan otot ekstensor
lutut sehingga dapat meningkatkan
aktivitas fungsional pasien (Ito et al.
2020).

. Pada penelitian yang dilakukan
(Oktafianti et al. 2020) Passive
Stretching dapat menurunkan nyeri saat
otot ditarik dan
memanjang, kekuatan peregangan dilan
jutkan ke serat otot melalui jaringan
ikat. Ketika pemanjangan awal yang
terjadi pada jaringan ikat, kekuatan
akan meningkat tajam. Kontraksi
isotonik akan membantu menggerakan
reseptor dari muscle spindle untuk
memaksimal pemanjangan otot.
Passive stretching dilakukan untuk
latihan fleksibilitas dengan kontraksi
isotonik yang dilakukan saat passive
stretching dari otot yang
mengalami pemendekan akan menghas
ilkan otot memanjang secara maksimal
tanpa perlawanan. Bila otot mengulur
maksimal maka otot dapat dengan mud
ah dipanjangkan dan meningkatkan fle
ksibilitas serta elastisitas otot sehinggg
a meningkatkan lingkup gerak sendi. P
assive stretching merupakan suatu
teknik peregangan yang dilakukan oleh
terapis secara manual dimana pasien
dalam  keadaan relaks.  passive
stretching dapat meningkatkan
fleksibilitas otot hamstring dengan baik
karena pada saat otot diregangkan
terjadi  respon pada otot yang
diregangkan, dimana myofibril dan
sarkomer otot mengalami
pemanjangan. Ketika otot
secara pasif diregangkan, maka pemanj

Pemberian Terapi Latihan, Ultrasound (US) Serta Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation

(TENS) Pada Pasien Osteoarthritis Knee Bilateral

angan awal terjadi pada komponen elas
tis (sarkomer) dan ketegangan otot terja
di. Kemudian ketika gaya regangan
dilepaskan maka setiap sarkomer akan
kembali ke posisi istirahat (Bisconti et
al. 2020).

Kesimpulan

Berdasarkan program fisioterapi yang
telah diberikan selama empat kali pertemuan
terdapat penigkatan lingkup gerak sendi tetapi
tidak terlalu signifikan sedangkan kekuatan
otot, nyeri dan aktivitas fungsional tidak ada
penigkatan pada pasien OA lutut bilateral.
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